BAB II

PENGERTIAN TENTANG AL-QUR'AN
DAN PERSATUAN

A, PENGERTIAN AL-QUR'AN

Al-Qur'an menurut bahasa (etimologi) ialah kata ben=-
da abstrak (masdar) dari kata kerja "qa-ra-a" yang berarti
"(dia) telah membaca", Dari pengertian itu maka Al-Qur'an
berarti bacaan atau yang dibaca dengan berulang-ulang. (Mif

tah Paridl,1989,1)

Di dalam Al-Qur'an ada pemakaian kata Qur'an dalam
arti demikian sebagai tersebut dalam ayat 17,18 surat 75

Al-Qiyamah:
{/‘,& Vd .‘/‘\73/"/’//’///

a\s é\; 23':\;'?\3\5 A\ Bgdzz-tlely)

re

Artinya: "Sesungguhnya mengumpulkan Al-Qur'an (didalam da-
damu) dan (menetapkan) bacaannya (pada lidahmu)
itu adalah tanggungan Kami. Karena itu Jika Kami
telah membacakannya hendaklah kamu ikuti bacaanya

Kemudian dipakai kata Qur'an itu untuk Al-Qur'asnyang

dikenal sampai sekarang. (Depag, 1982, 16)

Ayat-ayat lain yang senada dengan firman Allah terse

but diatas adalah seperti yang telah disebutkan dibawah

ini

- Surat 7 Al-Atraf ayat 204.
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Surat 16 An Nahl:96.

surat 17 Al Isra®.ayat 17, dan 106.

surat 73 Al Muzammil ayat 20,

surat 84 Al Insyiqoq ayat 21.

Menurut makna yang tersirat dalam surat tersebut di
atas, Qur'an diartika sebagai bacaan yakni kalam ' . Allah
yang dibaca dengan berulang-ulang. Ayat-ayat tadi juga men
jadi dalil bahwa "Qur'an" itu adalah kalam Allah. (Miftah
Faridl, 1989, 2)

Adapun devinisi Qur'an secara Istilah (terminologi)
beberapa ulama' memberikan devinisi yang berlainan tentang

Al=Qur'an, namun masih ada unsur persamaan, misalnya :

UL‘)" 2~ [,»ul_ﬂj'fltg;,\,f_)tr\,&d tJ_.xJ,tur

/"'/

SZh L, ;AwwdbrmrM‘wdff%
B ;.-ul") a5 SR D,

Artinya: (Dia) Al-Qur'an itu adalah kalamullah (firman
Allah) yeng mengandung mu' jizat, yang diturunkan
kepada Nabi dan Rasul yang terakhir, dengan peran
taraan Al-Amin (Jibril a.s.) yang tertulis dalam
mushaf, yang disampaikan kepada kita secara muta-
watir, yang dianggap sebagai ibadah Eembacanya
yang dimilai dengan surat Al-Fatikah dan ditutup
dengan surat An-Nas.

Adapula yang mendevinisikan sebagai bo:ﬂkut

f%:“—utjdvAJjLi&Lﬁﬂo \JJﬁ-»LJL91&,a_LH3JﬂJJ L;,ﬁ\ 550‘
M\uCJHmJLumitb_,J_UM\\ﬂ L,,}t ij.i

e g

/—) 2 GJ‘UU'\O
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Artinya: Al-Qur'an adalah ‘berbahasa Arab yang diturunkanke
ada pemimpin kita sebagai (Rasul Allah) Muhamad
gaw yang disampaikan kepada kita secara mutawatir
yang dianggap sebagai ibadah membacanya yang me-
nentang setiap orang (untuk membuat walaupun) de ng
an (membuat) surat yang terpendek dari . padanya,
yang dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri
dengan surat An-Nas. /
¢
Devinisi yang lain :
Ve TS P M m Py s sy PP LDy

IL_gt,QAHG{)NLi4ﬂ7gdh;k;ééfalhééglﬁyébLﬁP(:tkuu&,uiLtjbfjh
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Artinya: Al-Qur'an (dengan nama apapun) ia dinamakan ada-
lah perkataan yang mengandung mu' jizat yang ditu
runkan kepada Nabi saw yang tertulis dalammushaf
yang disampaikanisecara mutawatir, yang dianggap
sebagal ibadah membacanya,

Sedangkan Muhammad Ash-Shabuni memberikan devinisi

Al-Qur'an sebagail berikut :

mpl-Cur'an adalah kalam Allah yang tidak ada tanding
annya yang diturunkan kepada Nabi s.a.w. sebagal pe-
nutup para Nabi dan Rasul dengan perantara malaikat
Jibril dan ditulis pada mushaf-mushaf yang kemudian
disampaikan kepada kita secara mutawatir, serta mem
baca dan mempelajarinya merupakan suatu ibadah, yang
dimulai dengan surat Al-Fatihah dan ditutup dengan
surat An-Nas"., (Ali Ash-Shabuni, tt, 6)

Ayat-ayat Al-Qur'an yang menjadi rujukan bagi devini

si diatas ssebagai Dberikut :

1. Al-Qur'an sebagai kalam Allah yang diwahyukan, hal ini

dapst kita jumpai pada surat 42 Asy-Syura T. 4
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Artinys:Demikianlah, Kami wahyukan kepadamu Al=Qur'an supa
ya kamu memberikan peringatan kepeda ummul qura
(penduduk Mekkah) dan penduduk (negri-negri) seke
lilingnys, serta memberi peringatan tentang hari
berkumpulnya (giyamat) yang tidak ada keraguan pa-
danya, Segolongan yang masuk surga dan segolongann
lagi masuk neraka. (QS. 42:7)

2, Al-Qur'an sebagai sesuatu yang tiada tandingannya, hal
ini dapat kita jumpai pada surat 17 Al-Isra' ayat 88:

b
o

~ vV g v wg it 9 ((gn e g g
SeTHN R T Sl o8
Zs |7 2 = g 27 Rt

Wbz planlsl

Artinya: wKatakanlah sesungguhnya manusia dan jin berkum-
pul untuk membuat yang serupa dengan Al-Qur'anini
niscaya dia tidak akan bisa membuat yang serupa
dengan Al-Qur'an.sekalipun méreka menjadi pemban
tu bagi sebagian yang lain", (QS. 17:88)

3. Al-Qur'an sebagai wahyu yang. diturunkan oleh Allah ke=-
dalam hati Nabi Muhammad s.a.w. melalui malaikat jibril
hal ini dapat kita jumpai dalam surat 26 Asy-Syu'ara ay

at 192-294 : 2 25 <7 grtun  AKANC AN s 72 2548y -
| SN drp@5lalS) Ji I
72 292 S a2 TEW
@55, 2 Ga el
oy Ll Gr O s e
Artinya: "Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-benar ditu
runkan oleh Allah SWT Tuhan semesta alam, Dia di
bawa turun oleh ruh al-Amin (jibril) kedalam hati

mu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di=

antara orang-orang yang memberi peringatan®, (QS.
26:192-194)

4., Membaca dan mempelajari Al-Qur'an termasuk ibadah, hal
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. ini dapat kita jumpai dalam surat 47 Muhammad saw ayat
24 : PR W Rl el
s 1S4 wZ A2\ o7 .
Galogaie s ) Ogy sl
z -
Artinya: "Maka mereka apakah tidak memperhatikan Al-Qur'an
ataukah mereka terkunci®., (QS.47:24)
5, Jaminan balasan dari Allah bagi orang=-orang yang memba
ca dan mempelajari Al-Qur'an, hal ini dapat kita jumpai

dalam surat 17 al-Isra' ayat 45:

438 12, A 29 29472 N LI NI (A AV IOR A0
Wi lhgG sl QNGNS AUEOHE)

Artinya: "Dan apabila kamu membaca Al=-Qur'an niscaya Kami
adakan bagimu jarak antara kamu dan orang - orang
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat® (QS.
17:45)

Dari beberapa devinisi yang telah tersebut diatas bi
la kita gabungkan satu persatu dengan yng lain maka akan
kita peroleh untuk menentukan batasan sesuatu yang disebut

dengan Al-Qur'an, yaitu:

1. Al=-Qur'an haruslah firman Allah.

2. Al-Qur'an haruslah berbahasa Arab,

3, Al-Qur'an adslah wahyu Allah yang turun kepada Nabi Mu-
hammad saw sebagai Rasul terakhir yang dibawa oleh ma
laikat Jibril.

4. Al-Qur'an haruslah diterima oleh banyak orang kepada
orang banyak (mutawatir),

5., Al-Qur'an itw haruslah yang tertulis dalam mushaf Utsma
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ni,

6. Al-Qur'an tidak bisa ditandingi dan tidak bisa dikalah-
kan serta tahan uji.

7. Al-Qur'an dimulai dari surat al-Fatihah dan ditutup de-

ngan surat An-Nas.

Dari devinisi yang dikemukakan diatas dapatlah difah
hami bahwa Al-Qur'an itu tidak sama dengan Al-Hadits seka-
lipun sama-sama berasal dari Allah dan diucapkan oleh Nabi
saw, Al-Hadits jelaslah buka firman Allah, tidak mutawatir
dalam cara penyampaiannya, tidak mengandung tantangan (mu'
Jizat), tidak diperinpahkan membacanya, dan sebagainya, se

bagaimana halnya Al-Qur'an (Depag,1984,18)

Kata "Qur'an" berlaku sebagainama bagi .- keselwruhan
isi mushaf Qur'an dan nama bagi setiap ayat-ayatnya. Jika
seseorang menjadi mendengar satu ayat Qur*an dibacakan oleh
orang lain, maka dapatlah dikatakan bahwa dia itu membaca

Perlakuan nama "Qur'an" bagi keseluruhan kandungan

mushaf Qur'an didasarkan pada firman Allah dalam surat 17

s x s 57

NS i PN TRV LY
P L 224%C NN\ s sep s /.’-4’
SIS s g D2l

Artinya: "Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberikan petunjuk
kepada (Jjalan) yang lebih lurus dan memberi kabar

al-Isra' agyat 9 :
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gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakaan
amal saleh bahwabagi mereka ada pahala yan% besargi
QS.17:

. Pemberlakuan nama "Qur'an" bagi setiap bagian terke-

cil dari Qur'an, hal ini dapat dijumpai dalam surat 7 ayat
A 298 LG/, - 2/

204 : Cyyam s %@i{j%g 6@‘@)3‘3,‘5

Artinya: "Dan apabila dibacakan Al=-Qur'an, maka dengarkan=-
) lah baik-baik dan perhatikanlah dengan tenang agar
kamu mendapat Rahmat", (QS.7:204)

B. FUNGSI AL-QUR'AN SEBAGAI PEDOMAN HIDUP

~

§ Kebingungan manusia dalam menentukan arah, langkah
dan tujuan hidup adalah ibarat orang fang berlayar diteng-
ah lautan dimana dari segala jurusan selalu berhadapan de-
ngan sebur ombak yang tak henti-hentinya, sérta angin yang
tak menentu arah dan tujuannya. Godaan dan cobaan serta ham
batan dan rintangan ditengah perjalanan cukuplah banyak
sehingga bila tidak memiliki kompas sebagai petunjuk jalan
mereka akan ditelan oleh gelombang serta tidak akan sampai

pada tujuannya, (Imam Munawir, 1983, 138)

Prof. DR. Mahmut Saltut menerangkan bahwa tujuan Al-
Qur'an diturunkan untuk dua tujuan (urusan) yang maha pen

ting :

1. Supaya menjadi mu' jizat,
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2. Supaya menjadi pedoman hidup.

Al-Qur'an diturunkan supaya menjadi mu' jizat yang me
rupaken bukti kebenaran Rasul dalam mengemban risalahserta
menyampaikan apa-apa yang diterima dari Allah SWT . Untuk
itu Allah menurunkan Al-Qur'’an yang susunan, arti, dan hu
kum-hukumnya serta pengetahuan yang dibawakannya mengan-

dung unsur-unsur mu' jizat., (Miftah Faridl,1989,19)

Maka tidak ayal lagi kalau Al=-Qur'an mendduduki dera
Jat paling tinggi. Hel itu karena adanya peristiwa=-peristi
wa yang bersamaan denganturunnya Al-Qur'an dapat mengang
kat derajat ketinggiannya diantara derajat-derajat deretan
semua kitab samawi yang lain yang memperkokoh segals apa
yeng dibawa oleh Nabi dan para Rasul tentang petunjuk dan
perbaikan pendidikan serta pengajaran, kemuliaan dan hukum
hukum syari'at. (Moh., Ali Ash~Shabuni, alih bahasa Saiful
Islam, 1989,266)

Disamping itu Al=Qurtan itu diturunkan sebagai sum-
ber hidayah dan petunjuk. Sehingga pada awal surat 2 al-Ra
garah dijelaskan bahwa tujuan Al-Qur'an diturunkan adalah
sebagai "Hudan lil Muttagiin® yaitu menjadi petunjuk bagi

orang-orang yang bertaqwa,

Tidaklah cukup untuk menerima bahwa Al-Qurtan itu wa
Jib untuk di ikuti dengan semata menetapkan bahwa Al«Qur!

an itu mu'jizat, tetapi dengan bersamaan dengan itu mesti
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diperhatikan bahwa sifat fiuY jizatnya itu adalh bukti bahwa
Al-Qurtan itu 2dalah dari Allah. (Miftah Feridl,2989,20)

t7 12 ey 4 ;9 S.—r-; s
Firman Allah : _ I(fm‘/.f/@ :/ /:. /5! Py ” ./,. z
\g ” ng QJL & T 7/ \ ﬂ“lrﬁ l
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Artinya: "Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepada-
mu dengan membawa kebenaran supaya kamu mengadili
antara manusia dengan apa yang Allah wahyukan ke-
padamu dan janganlah kamu menjadi penantang(orang
yang tidak bersalah) kamu membela orang - orang
yang berkhianat", (QS.4:105)

FPirman-Nya dalam surat yang lain : gl 7
P R AR A CL O M T )
RSO AOE SRz )

- [ “

Artinya: "Ikutilah apa yeng telah diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu dan janganlah kamu mengikuti pemimpin -pe
mimpin selain Allah, amat sedikitlah kamu mengam-
bil pelajaran", (QS.7:3)

Dalam kaitannya dengan Allah, Al-Qur'an merupakanwah
yu-Nya. Dalam kaitannya dengan Rasulullah, Al-Qur'an seba-
gei mu' jizatnya. Dalam kaitannya dengan umat manusia, Al-

Qur'an -sebagai pedoman hidupnya. (Miftah Faridl,1989,21)

Al-Qur'an memuat tata nilai yang sempurna, mengunggu
11 semua - tata undang-undang bahkan mengungguli undang

undang agama lain sekalipun.

Undang-undang Al=-Qur'an mengandung segala aspek kehi
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dupan umat manusia dan kebenarannya bersifat ‘mutlak. (abso
lut) tidak luntur terhadap benturan-benturan masa dan ti-
dak berkarat karenaperkembangan dan perubahan keadain tem

pat,

Sebagai pedoman hidup, Al-Qur'an memberikan tentang
identitas manﬁsia, asal usul keliidupan dan | -kssudahsnya
perlengkapan jasmani dan rohaninya,karakter dasar dan ke-
cenderungannya, Disamping itu, juga memberikan keterangan
tentang persoalan dan masalah hidup yang telah - ditempuh

oleh umat manusia,

Al-Qur'an memisahkan dan menjelaskan jalan yang hak
dan yang bathil, yang hakiki dan imitasi, yang baik © /yang
buruk, yang adil dan yang dzalim, jalan Yang menyelamat -
kan dan yang mnyesatkan, yang melapangkan dan yang menyem

pitkan, Yang memberikan dan yang membahayakan, (Miftah
Faridl,1989,61)

Allah swT menurunkan Al-Qur'an sebagai pellta yang
tidak akan pernah pudar dan sinarnya selalu menerangi kege
lapan hidup umat manusia dan sebagai Rahmatan, yang selalu

membawa manusia kepada rahmad dan ridlo=Nya,

Pirman Allah swr. /,; a,o.., 2L NE s L

$ 253 56385 AT

Artinya: "Al-Qur'an ini adalah pedoman manusia, - petunjuk
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dan merupakan rahmat bagi kaum yang meyakini®
(@s.45:20)

Firman Allah SWT: » —~ P
~ . = 2
2 5 nzs ‘,»,/,/'xv-,, N
- - 5 -4 o e - -
PR P UMY A SH
<o 28, S 2 PE sl AN o A
| . [ L " e $ - .
Oyad p5als 3 55 g )
Artinya: "Tidaklah cukup bagi mereka, bahwa Kami telah
menurunkan kepada engkau kitab (Al-Qur'an)itu
yvang dibacakan kepada mereka, 'sesun

gguhnya ya
ng demikian itu menjadi rahmat dan peringatan
bagi orang-orang yang beriman", (QS;29:51)

Dari ayat tersebut dapatlah difahami bahwa Al-Qur
'an telah cukup untuk pedoman bagi manusia baik menge
nai urusan lahir maupun urusan batin, karema didalamnya

terkandung :

a. Pokok keterangan tentang cara-cara manusia ber

?uhan kepada Tuhan Yang Maha Esa,

-

b. Pokok keterargat tentang cara (mengabdikan-
diri) kepada Tuhan Yang Maha Esa.

c. Pokok-pokok keterangan cara manusia bergaul a-
tau bermasyarakat diantara mereka

Ch91;1,1991.27)

(nqnawa;_

C. PERSATUAN UMAT

Sering kali orang-orang awam mengartikan persatu-

an Umat denggn-pengertian yang amat dangkal. Ada orang
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yang menganggap bahwa persatuan umat Islam itu telah
tercapai karena para pemimpin umat telah mau berkumpul
dalam satu majelis membicarakan masalah yang  terbatas
dengan menjaga agar kepentingan masing-masing golongan
tidak_terganggu. Ada pula yang mengaﬁégap umat Islam
telah bersatu karema berbagai macam golongan telah tg-
lah mau mengadakan pawai bersama. (salahudin Sanusi,
1987.27)

Persatuan umat merupakan persoalan yang telah me-
makan waktu lebih dari dua belas abad 1am:51nya. ~Bermula
dari timbulnya perpecahan dikalangan umat Islam, sejak
itu pula kebulatan persatuan umay terkoyak-koyak oleh
timbulnya perselisihan dan pertentangan dikalangan umat
Islam, yaitu pada massa peralihan antara  khulafaurro
syidin dan daulah bani Umayyah. (Salahuddin_ Sanusi,
1967.1)

) _Pgrsatuan ;nerupakan _satg kesatuan yang utuh,tidak
berpe_cah belah dan bercerai berai, yang meliputi keutu-
han kelengkapan_ anggota-anggota yang membentuk suatu kel_
satuan da_r_l jalinan hubungan yang erat, harmonis dan me

sraa antara anggota-anggota itu. (Salahuddin Sanusi, 19

9711 )

Tidak dapat disangsikan bahwa setiap muslim men

dambakan persatuan dan kesstuan, setiap golongan mus-



lim mendambakan (mencita-citakan) adanya persatuan um-
at. Persatuan umat merupakan realitas dari jama'ah Is-
lamiyah yang nenjadi kewajiban yang mendalam dari seti
ap pribadi Muslim. (Salaﬁuddin Sanusi. 1987.7)

Bila seorang sudah menyatakan dirinya Isiam, ma ka
secara otomatis _i_a sudah masuk (}alam bagiqp kaum musli—_'
min, Tanpa harus membedakan suku dan bangsa,_r_- bahasa,
ras, adat istiadat serta kebudayaan. Karena pada dasar-

nya mereka itu merupakan satu umat.

Firman Allah :

Artinya : "Sesungguhnya ini adalah umat kamu sekalianum
. at yang satu dan fku adalah Tuhanmu, maka sém

bahlah &ku" (QS:21;92)

. Ayat tersebut diatas dengan tegas dan jelas mene-
rangkan bahwa umat ‘_Islam merupakan kesatua.n umat. Kesa
tuan umat Islam demikian. utuh, kokoh dan kuat sehingga
merupakan kesatuan yang tunggal. Kesatuar umat Islamitu
bagaikan satu kesatuan tubuh atau bangunan, yang apa-=-
bila anggota-anggota atau bagian-bagian dari tubuh itu
berpisah dari kesatuannya maka tubuh itu akan menjadi

cacat dan lemah.

Rosulullah bersahda :



22

y—id"rﬁ*-‘-\’\u;ﬁ-? j-ijlwlyum s A0
# B /”Jl—'Jg 4--'-“ >

MLW‘J-JLAUU“MWLMPM
(pPr—ro's ) u\.r-‘ .

Artinya : Perumpamaan orang-orang mu'min itu dalam cin
ta mencintainya, kasih mengasihinya dan san
tun menyantuninya, tak ubahnya bagaikan satu
tubuh itu, ikut menderita pula satu (seluruh

tubuh) dengan tidak dapat tidur dan demam,
(HR.Muslim)

8. 2 )"”V“) P * 2 [ - "

(uslsdiels)) \—p_u Lany du._au\—J{U"‘r‘uL’”J“

Artinya: Orang mu'min yang satu dengan orang mu'minyarg
lain tak ubahnya bagaikan satu yang bagaian
sebagaian yang lain saling menguatkan salingku
at menguatkan. (HR.Muslim

Kaum muslimin pada hakikatnya terikat erat dalam
satu ikatan yang berdiri tegak diatas komitmen iman dan
tagqwa. 1i"ezrelca tetap satu walaupun dipisahkan lautan dan
letak geografisnya saling berjauhan, Tidak ada batas
teritorial dalam persaudaraan Islam,

Allah telah berfirman dalam surat Al-Hujurot ayat 13 :

R FIE RS
Simed \L,|,<,‘-;;ml SN eyl

Artinys: "Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan ka
mu dari seorang laki-laki dan perempuan yang
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
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suku supaya kamu saling kenal mengenal, sesungguh
nya orang yang paling mulia diantara kamu disisi
Allah ialah orang yang paling bertaqwa diantara
kamu, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Ma-
ha Mengemal. (QS.49:13) ' AR SRR

Bagi seorang mu'min tiada ikatan yang lebih kuat
dibanding aqidah, Tiada panggilan yang menggerakkan di-
rinya kecuali jihat fi sabilillah, Tiada aturan yang pa
tut dilaksamakan dan ditaati kecuali syari'at Islam.Tia
ada ketundukan kecua;i Allah SWT. Ini merupakan prinsip
dasar Islam sehingga umat Islam akan selalu terjaga men
Jadi satu umat yang tidak tersekat oleh apapun juga.

Dalam ibadahl Haji, nampak sekalj._ kesatuan umat
itu dimana ada satu panggilan, yaitu panggilan Allahdan
rasul-fya.

Firman Allah :

T R A VO PO A L CE Rt A DA
SR e G e R e

R A A A O NN
El g9 iy WOLSH S o)\ b gns s} Jlgals
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Artinya: "Katakanlah; Jika bapak-bapak, saudara-saudara
istri-istri kaum keluargamu, harta kekayaan’
yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu kha
watiri kerugiannya, dan rumah-rumah tempat”
tinggal yang kamu sukai adalah labih kamu
cintai dari pada Allah dan rasul-Nya dan dari
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berjihat dijalan-Nya, maka tunggulah Allah sam
pai mendatangkan keputusan-Nya. Dan Allah mem-
beri kepada orang-orang fasik". (QS.9:24)

Ayat tersebut diatas menghapus segala sekat yang
sering sekali memisahkan umat Islam, Pertama ikatan ks-_
turunan atau nasab yang digambarkan dengan sebutan \.Iz‘
{ \:{”} bkedua, ikatan keluarga, yang disyaratkan deng-
an kata K"ﬁ)ﬁfc‘, )2 Ketiga, kebangsaan yang disinya
lir dalam kata FK} Keempat, ikatann kepenti_
ngan ekonomi yang diplot dalam sebuah diktum o "u Z D

‘”ﬂ / &

.r" J\)o ) Kelima ikatan teritorial

yang disebutkan dalam kata LQr‘ r‘;'_.’ ”’

Ikatan setelah aqidah Ta‘'ashub. Setiap orang yang
menyeru dan mengajak kepada fanatik kebangsaan, ketu-
runan, madzhab dan golongan adalah keluar dari garis
syari'ah Islam. Orang-orang demikian dalam Islam dima-
sukkan dalam kelompok 'Asyabiyah yang merupakan . ciri
khas Jahiliyah. (Suara Hidayatullah, Edisi 10.Th.V, Feb
ruari 1993)

"Tidak termasuk golonganku orang yang mengajak ke
pada 'Asyabiyah. Bukan termasuk golonganku orang -orang
yang mati membela 'Asyabiyah"., (HR.Abu Dawud)

Ajarann Islam tentang persatuan Umat memiliki
pengertian yang mendalam, kembali lepada ajaran Islam

tentang kejadian manusia dan perkembangan masyarakatnya



Semua manusia yang bertebaran dipelosok bumi dalam ber
bagai suku, bangsa, rasa dan bahasa berasai dari satu
ayah dan sat ibu, yaitu Adam dan Hawa, Karena itu umat
Islam merupakan satu kesatuan yang disebut sebagai ke-
luarga besar, yakni keluarga menusia. Firman Allah SWT:
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Artinya: Hai sekalian manusia! bertagwalah kepada Tuhan
o ‘mu yangv telah menciptakan kamu dari seorang
diri dan dari padanya istrinya dan dari kedua~
nya Allah memperkembang biakkan laki-laki ' dat
perempuan yang banyak". (QS:4.1)

Begitu pula manusia disini sama-sama membawa tu-
g2s kehambaan (ibadah) dan kekhalifahan, Tugas kehamba

an ialah bahwa manusia itu adalah hamba Allah! mka ha-
nyalah menghaqba,_menyembah, taat dan patuh kepadaNya
serta melaksanakan peraturan-Nya, Adalah tqgas_ kekhali
fahan adalah manusia itu dijadikan oleh Allah sebagai
khalifah-Nya dimuka bumi ihi. Sebagai khalifah manusia
harus melakukan peraturan-peraturan Allah dibumijmmembi
ma kemakmuran peradaban dan kebudayaan diatasnya_ serta
membangun kehidupan yang damai dan sejahtera.w

Dengan demikian, manusia dilihat dari_segala ke ja
diannya dan keturunannya maupun dari tugasnya_ berada
dalam satu ikatan dan hubungan, Olehhkarena itulah Is-

lam membawa Prinsip-prinsip kesatuan, persamaan dan



persaudaraan seluruh umat manusia. (Salahudin Sanusij;

1987,15)

Firman Allah :
GUANENIIELS

Artinya: "Dan tiada Aku jadikan jin dan manusia melain
" kan supaya untuk menyembah-Ku. (QS.5ﬁ:56)
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Artinya: Manusia itu, Menurut ketentuan ‘Pencipiaannya,
adalah umat yang satu, Maka Allah mengutusbebe
rapa orang MNabi kepada mereka, membawa berita
gembira dan peringatan, Dam bersama mereka,
diturunkan kitab yang mencerminkan kebenaran,
agar dapat memberi keputusan bagi manusia da-
lam persoalan yang mereka perselisihkan,Tetapi
yang berselisih itu hanyalah yang diberi .kitab
setelah mereka mengetahui keterangan -keterang
an yang nyata, semata-mata karena merasa iri -
hati terhadap Sesamanya, Maka Allah menunjuki
orang-orang yang beriman itu dengan - kehendak"
Rya kejalan yang benar dalam perkara yang mere-
ka perselisihkan itu, Danr Allah menunjuki “or=-
ang yang dikehendaki-mya kejalan yang lurus, -

(Qs.2:213)





